BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitan pengaruh pelatihan kepemimpinan transformasional kepala ruang

terhadap penerapan kepemimpinan transformasional kepala ruang di RSI

Sultan Agung Semarang menghasilkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Penerapan kepemimpinan transformasional kepala ruang di RSI Sultan
Agung Semarang sebelum dilakukan pelatihan kepemimpinan
transformasional nilai rata-rata 72,90

2. Penerapan kepemimpinan transformasional kepala ruang di RSI Sultan
Agung Semarang sesudah diberikan intervensi berupa pelatihan
kepemimpinan transformasional nilai rata-rata 82,26

3. Ada perbedaan penerapan kepemimpinan transformasional kepala ruang
sebelum dan sesudah diberi intervensi berupa pelatihan dengan selisih
rata-rata 9,359

4. Ada pengaruh pelatihan kepemimpinan transformasional kepala ruang
ternadap penerapan kepemipinan transformasional kepala ruang di RSI

Sultan Agung Semarang
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B. Saran
1. Bagi Pelayanan Keperawatan dan Rumah Sakit

a. Pihak Rumah Sakit secara berkala melaksanakan pelatihan
kepemimpinan transformasional kepala ruang, dalam rangka
meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, pembenahan dan penerapan
praktik kepemimpinan.

b. Melakukan supervisi dan monitoring secara berkala terhadap
penerapan kepemimpinan transformasional kepala ruang.

c. Melakukan evaluasi secara berkala melalui kegiatan audit terhadap
pelaksanaan penerapan kepemimpinan transformasional dengan
menggunakan alat ukur kuesioner TLQ ( transformational Ladership
Questionnaire )

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Desain penelitian ini adalah preexperimental design, dengan bentuk
one group pretest-posttest, untuk melihat pengaruh pelatihan
kepemimpinan transformasional kepala ruang terhadap penerapan
kepemimpinan transformasional. Perlu adanya penelitian lanjutan yang
mengkaji lebih dalam tentang penelitian ini, dalam bentuk kuasi
eksperimen dengan melibatkan kelompok kontrol. Pengembangan
indikator-indikator tiap item pernyataan pada kuesioner penerapan

kepemimpinan transformasional.



